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Abstract
‘ The Industrial Revolution 4.0 is a new technological advancement that
integrates the physical, digital and biological world, where there is a
fundamental change in the human’s way of life.

With the rapid development of technology that has experienced

breakthroughs in all disciplines, including in the field of artifical

Jurnal Nusantara intelligence, nanotechnology, biotechnology, internet-based technology
Aplikasi Manajemen Bisnis has an impact on human life that can increase the economic growth too.

The impact of economic growth has increased in the 4.0 industrial
http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/mana  revolution where this can be seen from many business people and
jemen/index entrepreneurs who utilize the information technology, so that the basic
principles of industrial design 4.0 are known as the digital revolution
because of the proliferation of computers and automation and connectivity
in a field. With the Industrial Revolution 4.0, there is an increasing
influence in the economic sector, where the sector opens opportunities for
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Abstrak
Revolusi Industri 4.0 merupakan kemajuan teknologi baru yang
mengintegrasikan dunia fisik, digital dan biologis, dimana terdapat
perubahan cara hidup kerja manusia secara fundamental.

Dengan perkembangan teknologi yang semakin berkembang pesat yang
mengalami terobosan semua disiplin ilmu, diantaranya dibidang artificiall
intellegent, teknologi nano,bioteknologi, teknologi yang berbasis internet
berdampak terhadap kehidupan manusia, sehingga memberikan dampak
pertumbuhan ekonomi semakin meningkat.

Dampak dari pertumbuhan ekonomi semakin meningkat pada revolusi
industri 4.0 dilihat banyak pelaku bisnis dan wirausaha memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi, sehingga prinsip-prinsip dasar desain
industri 4.0 yang dikenal dengan revolusi digital karena terjadi proliferasi
komputer dan otomatisasi dan konektivitas disebuah bidang. Dengan
Revolusi Industri 4.0 memberikan pengaruh dibidang perekonomian
meningkat, dimana sektor sektor membuka peluang untuk kewirausahaan
dan UMKM meningkat dengan pesat, sehingga memberikan dampak
pengaruh pada kewirausahaan demi kemandirian ekonomi.

Kata Kunci : Revolusi Industri 4.0, Kewirausahaan, Kemandirian Ekonomi,
Poliferasi Komputer, Artificiall intellegent
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Pendahuluan
Revolusi industri merupakan perubahan cara hidup dan proses kerja manusia secara

fundamental, dimana dengan kemajuan teknologi informasi dapat mengintregrasikan dalam
dunia kehidupan dengan digital yang dapat memberikan dampak bagi seluruh disiplin ilmu.
Dengan perkembangan teknologi informasi yang berkembang secara pesat mengalami
terobosan diantaranya dibidang artificiall intellegent, dimana teknologi komputer suatu
disiplin ilmu yang mengadopsi keahlian seseorang kedalam suatu aplikasi yang berbasis
teknologi dan melahirkan teknolologi informasi dan proses produksi yang dikendalikan
secara otomatis. Dengan lahirnya teknologi digital saat ini pada revolusi industri 4.0
berdampak terhadap kehidupan manusia diseluruh dunia. Revolusi industri 4.0 semua proses
dilakukan secara sistem otomatisasi didalam semua proses aktivitasi, dimana perkembangan
teknologi internet semakin berkembang tidak hanya menghubungkan manusia seluruh dunia
namun juga menjadi suatu basis bagi proses transaksi perdagangan dan transportasi secara
online.

Dengan perkembangan teknologi yang semakin berkembang banyak sekali
munculnya bisnis transportasi online seperti Go-Jek ,Uber dan Grab dimana menunjukan
integrasi  aktivitas manusia dengan teknologi informasi, sehingga mengakibatkan
pertumbuhan ekonomi semakin meningkat. Di Era revolusi industri 4.0 transportasi yang
bersifat konvensional tidak pernah diprediksi bahwa model ini transportasi konvensional ini
yang dahulu banyak digunakan oleh masyarakat untuk kepentingan mobilitas manusia,
namun pada era revolusi industri 4.0 model transportasi konvensional ini sudah sedikit
digunakan oleh masyarakat, dimana dapat terlihat antara taksi konvensional versi taksi online
atau ojek pangkalan dengan ojek online, dengan perkembangan teknologi yang semakin
berkembang secara pesat model transportasi konvensional model transportasi yang
memanfaatkan dengan sistem aplikasi berbasis internet menjadi alat transportasi yang
dimanfaatkan masyarakat untuk kepentingan mobilitas manusia, dampaknya publik menjadi
lebih mudah mendapatkan layanan transportasi dan bahkan dengan harga yang sangat

terjangkau.
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Gambar 1. Revolusi Industri 4.0 (Sumber: www.kompasiana.com)

Selain transportasi yang memanfaatkan teknologi informasi dengan memanfaatkan
sistem aplikasi berbasis internet menjadi model transportasi yang dipilih oleh masyarakat,
tidak sebatas sebagai transportasi online namun berkembang menjadi bisnis layanan (online
delivery order), teknologi online yang telah membawa perubahan besar terhadap perubahan
ekonomi. Di era revolusi industri 4.0 akan lebih cepat dalam perkembangan produk dan
menciptakan konsumen yang beragam dan berdampak terhadap harga realatif murah,
perubahan pada era ini tidak hanya pada perubahan cara atau strategi dalam proses pemasaran
pada aspek fundamental.

Revolusi model bisnis di Era Industri 4.0 pertama, memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi masyakat, Kedua, pada era ini tidak pernah merasa puas dengan
hasil yang dicapainya sehingga berupaya secara terus menerus melakukan inovasi. Ketiga
model monopolistik kapitalisme baru, dimana model bisnis perusahaan perusahaan pada era
ini menganut paham ekonomi berbagi (sharing ebonomy) sehingga dipersepsikan dapat
menjadi solusi kesenjangan ekonomi. Keempat, model pemasaran 3.0, jika marketing pada
era 1.0 fokus pada produk sedangkan di era 2.0 mareketing fokus kepada konsumen,maka
pada marketing 3.0 lebih dari itu dimana perusahaan melihat konsumen tidak hanya sebatas
pengguna produk tetapi melihat konsumen dari multi dimensinya sebagai manusia sehingga
konsumen akan memilih produk yang memuaskan keinginannya untuk berpartisipasi,

berkreasi,komunitas dan idealisme.
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Tantangan dan Peluang Industri 4.0

Perkembangan teknologi informasi dengan pesat saat ini terjadi otomotisasi yang
terjadi diseluruh bidang, teknologi dan pendekatan baru yang menggabungkan secara
nyata,digital dan secara fundamental (Tjandrawinata,2016). Beberapa tantangan yang
dihadapi pada era industri 4.0yaitu masalah keamanan teknologi informasi, keandalan
stabilitas mesin produksi, kurangnya keterampilan yang memadai,ketidakmampuan untuk
berubah oleh pemangku kepentingan, dan hilangnya banyak pekerjaan karena berubah
menjadi otomatisasi. Dengan hilangnya banyak pekerjaan karena berubah menjadi
otomotisasi, sehingga pengangguran menjadi ancaman yang akan terjadi, dimana tingkat
pengangguran pada bulan Februari 2017 sebesar 5,33% atau 7,01 jiwa dari total 131,55 juta
orang angkatan kerja (Sumber : BPPS 2017).

Prinsip Desain Industri 4.0

Beberapa prinsip desain industri 4.0 sebagai berikut, pertama, interkoneksi yaitu
kemampuan mesin, perangkatsensor dan orang untuk terhubung dan berkomunikasi satu
sama lain melalui internet of thing (1oT), prinsip ini membutuhkan kolaborasi keamanan dan
standar. Kedua, transparansi informasi merupakan kemampuan sistem informasi untuk
menciptakan salinan virtual dunia fisik dengan memperkaya model digital dengan data sensor
termasuk data dan penyediaan informasi. Ketiga, bantuan teknis yang meliputi kemampuan
sistem bantuan untuk mendukung manusia dengan menggabungkan dan mengevaluasi
informasi secara sadar untuk membuat keputusan yang tepat dan memecahkan masalah
mendesak dalam waktu singkat.Keempat, keputusan terdesentralisasi yang merupakan
kemampuansistem fisik maya untuk membuat keputusan sendiri dan menjalankantugas
seefektif mungkin. Secara sederhana, prinsip industri 4.0 menurutHermann et al (2016) dapat

digambarkan sebagai berikut.

_ Interkoneksi: ™
Bantuan Teknis: .
_ 1. Kolaborasi
1. Bantuan Virtual
- 2. Standar
2. Bantuan fisik
3. Keamanan

Prinsip Industri
4.0

Transparansi Informasi:
1. Analisis data

2. Penyediaan informasi

Keputusan
Terdesentralisasi
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Gambar 2. Prinsip Industri 4.0 (Sumber: Hermann et al, 2016)

Revolusi industri 4.0 dikenal dengan revolusi digital karena terjadi proliferasi komputer dan
otomatisasi pencatatan disemua bidang, karena otomatisasi dan konektivitas disebuah bidang
akan membuat perubahan secara signifikan di dunia industri dan persaingan kerja menjadi
tidak linier.Salah satu karakteristik dari revolusi industri 4.0 menerapkan pengaplikasikan

kecerdasan buatan atau artificiall intellegent (Tjandarawinata,2016)

Bidang kewirausahaan demi kemandirian ekonomi.

Bidang Ekonomi pada revolusi industri 4.0 saat ini sedang pada perubahan besar pada
kemajuan teknologi memungkinkan otomatisasi hampir disemua bidang. Diantara tantangan
yang sedang dihadapi pada saat ini, teknologi yang menggabungkan dunia fisik,digital
dengan cara yang fundamental mengubah umat manusia, sejauh mana transformasi ini akan
berdampak positif.

Transformasi yang memberikan dampak positif, dimana peran dunia usaha dan
organisasi sosial dinilai sangat strategis dalam memperkuat kemandirian ekonomi bangsa,
sehingga pertumbuhan ekonomi  mendorong pertumbuhan lebih kuat untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi 5%.Meningkatnya kemandirian ekonomi mendorong dapat
memperkuat orientasi kewirausahaan guna pertumbuhan lebih baik sehingga dapat mencapai
tingkat kesejahteraan masyarakat secara merata.

Meningkatnya kemandirian ekonomi pada revolusi model bisnis di Era Industri
4.0terlihat pada model transportasi konvensional ini yang dahulu digunakan masyarakat
untuk kepentingan mobilitas manusia, namun di Era revolusi industri 4.0 model transportasi
konvensional ini tidak digunakan oleh masyarakat, model transportasi di era industri revolusi
4.0 Go-Jek dapat memberikan dampak positif dalam perekonomian Indonesia, karena dapat
memberikan dampak sosial dan ekonomi secara langsung maupun tidak langsung yang
dihasilkan oleh Go-Jek pada perekonomian Indonesia, Go-Jek memberikan dampak pada
bidang perekonomian nasional dan masyarakat, Mitra Pengemudi, mitra UMKM dan dari
pihak konsumen.Go-Jek memiliki kontribusi dalam perekonomian nasional dan masyarakat
melalui penghasilan mitra pengemudi sekitar 8,2 triliun per tahun, sedangkan Go-Jek melalui
penghasilan mitra UMKM memberikan kontribusi mencapai 1,7 triliun. (I Dewa G.K

Wisana,dkk). Manfaat Go-Jek dapat kita rasakan dari sisi mitra pengemudi,dimana Go-Jek
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dapat mengurangi pengangguran, sehingga dapat memperluas kesempatan kerja, selain itu
dapat meningkatkan penghasilan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan
kualitas kehidupan keluarga pengemudi dapat meningkat. Selain itu peran GO-Jek dapat
mendukung UMKM, dimana dengan Go-Jek dapat mendukung UMKM go online, sehingga
dapat meningkatkan volume transaksi penjualan mitra UMKM, Go-Jek pun dapat membuka
akses pasar untuk mendorong penggunaan perkembangan teknologi,sehingga dapat
meningkatkan usaha.Selain itu Go-Jek dapat memberikan manfaat bagi konsumen,
dampaknya masyarakat menjadi lebih mudah mendapatkan layanan transportasi dan bahkan

dengan harga yang sangat terjangkau.

Kesimpulan

Revolusi Industri 4.0 dikembangkan dari revolusi 3.0, yang dimana revolusi 4.0 sering
dikenal dengan Revolusi Digital, dimana ditandai poliferasi komputer dan otomatisasi
pencatatan disemua bidang. Dengan perkembangan teknologi informasi yang mengalami
terobosan diantaranya dibidang artificiall intellegent, teknologi nano, bioteknologi, teknologi
komputer kuantum, teknologi berbasis internet. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat telah melahirkan teknologi informasi dan proses produksi yang
dikendalikan secara otomatis. Dengan lahirnya teknologi digital saat ini pada revolusi industri
4.0 berdampak terhadap kehidupan manusia di seluruh dunia. Beberapa prinsip desain
industri 4.0 sebagai berikut, Pertama, interkoneksi yaitu kemampuan mesin, perangkat,sensor
dan orang untuk terhubung dan berkomunikasi satu sama lain melalui internet of thing (loT),
prinsip ini membutuhkan kolaborasi keamanan dan standar. di Era revolusi industri 4.0 model
transportasi konvensional kini beralih ke model transportasi yang memanfaatkan dengan
sistem aplikasi berbasis internet menjadi alat trasportasi yang dimanfaatkan masyarakat untuk
kepentingan mobilitas manusia, dampaknya publik menjadi lebih mudah mendapatkan
layanan transportasi dan bahkan dengan harga yang sangat terjangkau. Selain itu dampak dari
revolusi industri 4.0 sektor bidang perekonomian meningkat, dimana sektor sektor

perdagangan dan UMKM meningkat dengan pesat.
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